Ibadah Kaum Muda Remaja Malang, 17 September 2016 (Sabtu Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Lukas 10:10-12

10:10 Tetapi jikalau kamu masuk ke dalam sebuah kota dan kamu tidak diterima di situ, pergilah ke jalan-jalan raya kota itu dan
serukanlah:

10:11 Juga debu kotamu yang melekat pada kaki kami, kami kebaskan di depanmu; tetapi ketahuilah ini: Kerajaan Allah sudah
dekat.

10:12 Aku berkata kepadamu: pada hari itu Sodom akan lebih ringan tanggungannya dari pada kota itu."

Dalam pengutusan, kita menghadapi dua hal:

1. Serigala.
Kita bagaikan anak domba di tengah serigala, suasana yang mengerikan, mustahil, namun bisa diatasi jika kita tergembala
dengan benar dan baik.

2. Manusia debu tanah liat.
Yaitu manusia darah daging yang keras hati, menolak tapak kaki yang indah dari utusan Tuhan yang bersaksi tentang dua
hal, yaitu:
o Kabar Baik, firman penginjilan yang memberitakan kedatangan Yesus pertama kali ke dunia untuk menyelamatkan
manusia berdosa.
o Kabar Mempelai, firman pengajaran yang memberitakan kedatangan Yesus kedua kali ke dunia untuk menyucikan
dan menyempurnakan manusia yang sudah selamat.
Jangan mendengarkan suara-suara asing, tetapi kita harus mendengarkan suara gembala saja, sehingga ada tapak kaki
yang indah.

ad. 2. Manusia debu tanah liat.
Praktik manusia debu tanah liat:

1. Sekalipun beribadah tetapi menolak kuasa ibadah, yaitu firman pengajaran yang lebih tajam dari pedang
bermata dua.
2 Timotius 3:1-5
3:1 Ketahuilah bahwa pada hari-hari terakhir akan datang masa yang sukar.
3:2 Manusia akan mencintai dirinya sendiri dan menjadi hamba uang. Mereka akan membual dan menyombongkan diri,
mereka akan menjadi pemfitnah, mereka akan berontak terhadap orang tua dan tidak tahu berterima kasih, tidak
mempedulikan agama,
3:3 tidak tahu mengasihi, tidak mau berdamai, suka menjelekkan orang, tidak dapat mengekang diri, garang, tidak suka
yang baik,
3:4 suka mengkhianat, tidak berpikir panjang, berlagak tahu, lebih menuruti hawa nafsu dari pada menuruti Allah.
3:5 Secara lahiriah mereka menjalankan ibadah mereka, tetapi pada hakekatnya mereka memungkiri kekuatannya.
Jauhilah mereka itu!

Sehingga tidak mengalami penyucian dan keubahan hidup, tetap mempertahankan manusia daging dengan 18 sifat tabiat
daging.

Egois = mengasihi diri sendiri.

Tidak tahu mengasihi = tidak mengasihi sesama.

Lebih menuruti hawa nafsu dari pada menuruti Allah = tidak mengasihi Allah.

Ini sama dengan tanpa kasih, tidak taat dan tidak dengar-dengaran. Sehingga dicap antikris dan menjadi sama dengan
antikris.

2. Melakukan perbuatan daging, sama dengan perbuatan dosa sampai puncaknya dosa.
Galatia 5:19-21
5:19 Perbuatan daging telah nyata, yaitu: percabulan, kecemaran, hawa nafsu,
5:20 penyembahan berhala, sihir, perseteruan, perselisihan, iri hati, amarah, kepentingan diri sendiri, percideraan, roh
pemecah,
5:21 kedengkian, kemabukan, pesta pora dan sebagainya. Terhadap semuanya itu kuperingatkan kamu--seperti yang
telah kubuat dahulu--bahwa barangsiapa melakukan hal-hal yang demikian, ia tidak akan mendapat bagian dalam
Kerajaan Allah.




Jika tidak tergembala dengan baik dan benar, maka pasti masuk dalam ladang babi. Jika menikmati berbuat dosa, itu
sama dengan sedang menuju Babel.

3. Menjadi sama dengan manusia duniawi, yang bersahabat dengan dunia, mengasihi dunia, sampai menjadi
serupa dengan dunia.
Yakobus 4:4
4:4 Hai kamu, orang-orang yang tidak setia!l Tidakkah kamu tahu, bahwa persahabatan dengan dunia adalah
permusuhan dengan Allah? Jadi barangsiapa hendak menjadi sahabat dunia ini, ia menjadikan dirinya musuh Allah.

Tandanya adalah membanggakan sesuatu di dunia lebih dari Tuhan, atau gampang kecewa dan putus asa, sehingga tidak
bisa mengucap syukur.

Lukas 10:11-12

10:11 Juga debu kotamu yang melekat pada kaki kami, kami kebaskan di depanmu; tetapi ketahuilah ini: Kerajaan Allah sudah
dekat.

10:12 Aku berkata kepadamu: pada hari itu Sodom akan lebih ringan tanggungannya dari pada kota itu."

Akibat menjadi manusia debu:

1. Debu dikebaskan dari kaki yang indah.
Artinya: hidup tidak indah, letih lesu dan berbeban berat, gagal total, dan tidak ada kaitan dengan Kerajaan Surga.

2. Hukuman Sodom dan Gomora lebih ringan daripada mereka. Semua musnah bersama dunia sampai di neraka selamanya.

Jalan keluar supaya tidak masuk dalam penghukuman:

2 Korintus 4:7-11

4:7 Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana tanah liat, supaya nyata, bahwa kekuatan yang melimpah-limpah itu berasal dari
Allah, bukan dari diri kami.

4:8 Dalam segala hal kami ditindas, namun tidak terjepit; kami habis akal, namun tidak putus asa;

4:9 kami dianiaya, namun tidak ditinggalkan sendirian, kami dihempaskan, namun tidak binasa.

4:10 Kami senantiasa membawa kematian Yesus di dalam tubuh kami, supaya kehidupan Yesus juga menjadi nyata di dalam
tubuh kami.

4:11 Sebab kami, yang masih hidup ini, terus-menerus diserahkan kepada maut karena Yesus, supaya juga hidup Yesus
menjadi nyata di dalam tubuh kami yang fana ini.

Kehidupan kita (bejana tanah liat) harus diisi dengan harta surgawi, yaitu dengan firman penggembalaan lewat membaca Alkitab
dan mendengarkan firman. Prosesnya adalah:

1. Roh Kudus menolong kita untuk mendengar firman dengan sungguh-sungguh dan dengan suatu kebutuhan, sehingga kita
bisa mengerti firman.

2. Roh Kudus menolong kita untuk percaya dan yakin akan firman, sehingga firman menjadi iman dalam hati.

3. Roh Kudus menolong kita untuk mempraktekkan firman.

Hasilnya:

1. Tangan yang kuat sanggup memberikan kekuatan ekstra dari Sorga sehingga kita menjadi tahan uji, tahan
banting.
2 Korintus 4:8-9
4:8 Dalam segala hal kami ditindas, namun tidak terjepit; kami habis akal, namun tidak putus asa;
4:9 kami dianiaya, namun tidak ditinggalkan sendirian, kami dihempaskan, namun tidak binasa.

Artinya tidak bangga, tidak kecewa, tidak putus asa, selalu bersyukur, setia dan berkobar-kobar dalam ibadah dan
pelayanan.

2. Tangan yang kuat sanggup mengubahkan kita dari manusia daging menjadi manusia rohani seperti Yesus.
2 Korintus 4:10
4:10 Kami senantiasa membawa kematian Yesus di dalam tubuh kami, supaya kehidupan Yesus juga menjadi nyata di
dalam tubuh kami.

Kehidupan Yesus menjadi nyata, artinya sifat-sifat Yesus masuk dalam hidup kita. Kita mengalami keubahan hidup.

Amsal 15:8




15:8 Korban orang fasik adalah kekejian bagi TUHAN, tetapi doa orang jujur dikenan-Nya.
Orang jujur menjadi rumah doa.

Amsal 28:9
28:9 Siapa memalingkan telinganya untuk tidak mendengarkan hukum, juga doanya adalah kekejian.

Jika tidak mau mendengar firman, tidak taat dengar-dengaran, maka pelayanan menjadi kekejian bagi Tuhan.

Kehidupan yang jujur dan taat selalu berada di bawah kaki Tuhan, seperti Maria. Sehingga tangan Tuhan yang kuat
sanggup mengadakan mujizat secara jasmani.

Lukas 10:39

10:39 Perempuan itu mempunyai seorang saudara yang bernama Maria. Maria ini duduk dekat kaki Tuhan dan terus
mendengarkan perkataan-Nya,

Yohanes 11:32-33

11:32 Setibanya Maria di tempat Yesus berada dan melihat Dia, tersungkurlah ia di depan kaki-Nya dan berkata kepada-
Nya: "Tuhan, sekiranya Engkau ada di sini, saudaraku pasti tidak mati."

11:33 Ketika Yesus melihat Maria menangis dan juga orang-orang Yahudi yang datang bersama-sama dia, maka
masygullah hati-Nya. la sangat terharu dan berkata:

Tangan yang kuat membangkitkan Lazarus yang sudah mati 4 hari. Yang busuk Tuhan ubahkan, yang mustahil menjadi
tidak mustahil. Tuhan mengubahkan hidup kita sampai sama sempurna seperti Dia.

Tuhan memberkati.




